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Kementanjaga Harga Caba|

* FOTO 'waavaf-am RE DUBLIKA
e

Produksi aneka cabai
nasional periode Januari
hingga Juli 2021
mengalami surplus.

JAKARTA — Kementerian Perta-
nian (Kementan) mengantisipasi pe-
nurunan harga cabai salah satunya
dengan menyerap langsung hasil pro-
duksi petani. Direktur Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Hortikultura Bam-
bang Sugiharto mengatakan, sejumlah
strategi yang dilakukan Kementan
ialah melakukan penyerapan langsung
kepada petani di sejumlah daerah.
*"Petani yang lapor harga terlalu j Ja-
tuh kita langsung beli seperti di Te-
manggung dan Kebumen, Jawa
Tengah," ujar Bambang dalam’ acara

coffee morning di Direktorat Jenderal
Holtikultura, Kementerian Pertaman, _stabilitas harga dan produksi cabai.

. Jakarta, Rabu (1/9).

cabai Tanah Air. Serapan cabai lm'me(u

rpakan stralegEJKemqman dalar men;aga

seju

Juni sebesar Rp 20 ribu péf g, dan

s k
Lﬁtﬂlkg P'Ea)gdahal, mi)‘ahg menyebut

untuk balik modal petam memerlukan : '

harga jual cabai
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dari mengatakan, dari sektor pasokan

tidak ada masalah lantaran produksi
cabai justru surplus. Retno menje-

laskan, siklus pada Juli dan Agustus

biasanya permintaan cabai relatif cu-

“kup tinggi akibat kegiatan masyarakat
berupa resepsi dan liburan. Hal ini

dalam kondisi normal akan men-

dorong permintaan cabai dari sektor

hotel, restoran, dan katering (Horeka).

"Situasi Juli-Agustus, banyak ha-
jatan dan liburan yang berimplikasi
;i i Tapi realitanya
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Petani Nikmati Tingginya
Harga Tandan Buah Sawit

JAKARTA-Petani sawil men-
dapatkan kado terindah sepan-
jang sejarah Republik Indone-
sia (RI), sampai pertengahan
tahun ini harga tandan buah
segar (I'BS) terus tinggi yang
berdampak positil bagi kes-
¢jahteraan petani. Tahun lalu,
harga TBS sawit sempat hanya
di level Rp 600 per kilogram
(kg), namun tahun ini sudah
menembus Rp 2.000 per kg,

Laporan dari anggota DPP
Asosiasi Petani Kelapa Sawit
Indonesia (Apkasindo) di 22
provinsi dan 136 kabupaten di
Indonesia menunjukkan tren
positif harga TBS sawit. Di se-
jumlah provinsi yang biasanya
menerima harga TBS di bawah
Rp 1.000 per kg, tahun ini di
Banten saja menembus Rp
1.800 per kg pada periode 16-
22 Agustus 2021. Ketua Umum
Apkasindo Gulat Manurung
mengatakan, kenaikan harga
TBS merupakan kado terin-
dah yang pernah ada sejak
Indonesia berdiri dan baru ta-
hun ini petani bisa menikmati
manisnya harga TBS. “Tahun
lalu, harga TBS yang diterima
petani hanya Rp 600 per kg
dan kami bersyukur tahun
ini dapat harga bagus,” ujar
Gulat dalam keterangannya,

&

»

Gulat Manurung

kemarin.

Di Kalimantan Selatan,
petani juga mendapatkan
berkah tingginya harga TBS.
Per 16 Agustus 2021,harga
TBS yang ditetapkan provinsi
tersebut Rp 2.100 per kg, di
pabrik harga pembelian bisa
mencapai Rp 2.300-2.400 per
kg. Demikian juga di Kalim-
antan Baral, sampai periode
Agustus 2021, harga lertinggi
TBS Rp 2,542 per kg. Di Jambi,
harga TBS petani menyentuh
Rp 2.620 per kg selama periode
13-19 Agustus 2021, di periode
yang sama (ahun lalu hanya Rp
1.870 per kg. Di Riau, harga
TBS juga mencetak rekor Rp

2.730 per kg.

Sementara itu, harga TBS
periode 11-17 Agustus di Su-
matera Utara Rp 2.769 per
kg, di Sumatera Selatan harga
TBS penetapan provinsi naik
menjadi Rp 2.498 per kg untk
periode pertama Agustus. Di
Sulawesi Tengah, harga TBS
Rp 2.345 per kg jelang akhir
Agustus sedangkan tahun
lalu di bawah Rp 1.500 per kg.
Apkasindo tidak kaget dengan
tingginya harga TBS sampai
Agustus tersebut mengingat
harga CPO di pasar global juga
akan melandai setelah Pemer-
intah Indonesia menyesuaikan
pungutan ekspor.

Gulat juga mengatakan,
disahkannya UU Cipta Kerja
menjadi gerbang keberlan-
jutan sawit Indonesia, kebi-
jakan pungutan ekspor yang
disesuaikan dalam PMK
76/2021 juga dinilai mampu
menyeimbangkan antara in-
dustri hulu dan hilir kelapa
sawit. Program peremajaan
sawit rakyat (PSR) pun mampu
mendorong petani untuk mer-
emajakan tanaman usia tua,
mandatori biodiesel melalui
campuran 30% atau B30 dapat
meningkatkan konsumsi sawit
di dalam negeri. (dho) \v.7
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okowi: Kembangkan Agromaritim

Berbasis

Inovasi dan Teknologi

Oleh Novy Lumanauw 71() ’7

dengan berbasis pada
dan teknologi. Inovasi

pangan yang semakin

Covid-109.

Demikian disampaikan Pre-
siden Joko Widodo (Jokowi)
saat berpidato secara daring
pada Dies Natalis ke-58 IPB
University dari Istana Merdeka
Jakarta, Rabu (1/9). Jokowi
mengatakan, Indonesia memi-
liki potensi sektor kelautan dan
perikanan yang sangat besar,
tapi itu belum tergarap dengan
baik. Indonesia baru mengisi
3% dari pasar ikan dunia yang
nilainya sudah mencapai USS
162 miliar. “Dengan potensi
yang sangat besar itu, kita harus
fokus untuk mengembangkan
agromaritim berbasis inova-
si dan teknologi. Kita harus

langkah itu diharapkan bisa dihasilkan berba Usi cerdas yan
mampu menyejahterakan petani-nelayan, memberikan nilai tambah
bagi kemajuan dan kemandirian di sektor pangan, serta menjadi
modal bagi Indonesia untuk cepat keluar dari krisis akibat pandemi

P JAKARTA — Presiden Joko Widodo men-
dorong pengembangan potensi agromaritim

penerapan inovasi
dan teknologi men-

jadi sangat penting karena Indonesia tengah
menghadapi tren pertanian 4.0 dan tantang-
an pembangunan di bidang pertanian dan

kompleks. Dengan

dengan memanfaatkan kecer-
dasan buatan, machine learning,
teknologi robotik, dan automa-
tion,” ungkap Presiden Jokowi,

Jokowi menuturkan, pada
'masa pandemi Covid-19 seperti
saat ini, seluruh elemen bangsa
'bisa melihat dan merasakan
pentingnya inovasi untuk ke-
luar lebih cepat dari persoalan
dan menang dalam persaingan.
Di sektor pertanian pangan,
inovasi menjadi sangat pent-
ing karena saat ini Indonesia
menghadapi tren pertanian 4.0
dan tantangan pembangunan
di bidang pangan dan pertanian

y A
Joko Widodo

g

farming). Selain terus mengem-
bangkan dan melakukan inovasi
dalam pengembangan teknologi
produksi dan sistem distribusi.

Karena itu, demi menghasil-
kan solusi-solusi cerdas berbasis
teknologi informasi sebagai
terobosan penting untuk menye-
jahterakan petani dan nelayan
maka Presiden menaruh hara-
‘pan besar kepada IPB dalam
“menghasilkan lebih bapyak
lagi solusi cerdas yang akan
?memberikan nilai tambah bagi
kemajuan dan kemandirian
sektor pangan sekaligus bisa
‘menjadi modal penting untuk ke-

yang semakin kompleks. Penie= luar dari krisis. “IPB harus terus
berkreasi dan berinovasi untuk
membantu mewujudkan Indone-

sia sebagai negara agraris dan.

rintah sendiri terus berupaya
mengubah pola pikir petani na-
sional dari pertanian tradisional

L mempercepat agromaritim 4.0:ke perlanian modern (smart=mariim yang mandiri, maju,
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kuat dan menjadi pemenang
dalam persaingan global,” kala
Jokowi.

Secara khusus Jokowi me-
ngajak seluruh sivitas aka-
demika IPB menjadikan IPB
sebagai kampus pelopor ino-
vasi, menciptakan ruang yang
makin nyaman bagi pemikiran
dan karya-karya inovatif, te-
rus menemukan inovasi yang
memberikan solusi cerdas bagi

- masyarakal, khususnya pening-

katan kesejahteraan para petani
serta memperkuat hilirisasi riset
dan inovasi dengan memba-
ngun jalinan yang kuat bersama
dunia industri. Dengan begitu,
IPB akan terus menjadi garda
terdepan dalam penyelesaian
masalah pangan dan pertanian

i Indonesia, berkontribusi
menghasilkan smart shorteut
dalam peningkatan daya saing
negara Indonesia di bidang
pangan dan pertanian sehingga
Indonesia menjadi negara yang
maju dan berdikari di bidang
pangan.

Menurut Jokowi, Indonesia
memiliki banyak potensi di sek-
tor pangan yang belum dikem-
bangkan secara optimal. Untuk
itu, semua pihak perlu lebih
banyak melakukan inovasi guna
meningkatkan produktivitas,
inovasi untuk meningkatkan
kualitas, inovasi untuk substi-

tusi qk;j;:;‘.dMOvasi untuk me-
‘EW ka daya saing produk
pangan, obat he [

buahan, dan pote _
agromaritim lainnya. “Dan saya
senang mendengar IPB telah
mengembangkan agenda rise(
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Harga Gabah Petani Naik 3,19%

JAKARTA - Rerata harga
gabah kering panen (GKP) di
tingkat petani selama Agustus
2021 mencapai Rp 4.448 per
kilogram (kg) atau naik 3,19%
dan di tingkat penggilingan Rp
4.545 per kg atau naik 3,12%
dari harga gabah kualitas
sama pada bulan sebelumnya.
Sementara itu, rata-rata harga
gabah kering giling (GKG) di
tingkat petani pada Agustus
2021 juga naik 3,37% menjadi
Rp 5.038 per kg dan di tingkat
penggilingan Rp 5.148 per kg
atau naik 2,92%. Harga gabah
di luar kualitas di tingkat
petani Rp 4.242 per kg atau
naik 6,62% dan di tingkat peng-
gilingan Rp 4.341 per kg atau
naik 6,60%.

Badan Pusat Statistik (BPS) |
mencatat 1.813 transaksi pen-
jualan gabah di 28 provinsi se-
lama Agustus 2021 yang terdiri
atas transaksi GKP 64,75%, lalu
GKG 20,19%, dan gabah luar
kualitas 15,06%. Dibandingkan
Agustus 2020, rata-rata harga
gabah pada Agustus 2021 di
tingkat petani untuk kualitas
GKP, GKG, dan gabah luar
kualitas masing-masing turun
7,67%, lalu 6,64%, dan 5,68%.
Sedangkan di tingkat peng-
gilingan, rata-rata harga gabah
pada Agustus 2021 diband-
ingkan dengan Agustus 2020
untuk kualitas GKP, GKG, dan
gabah luar kualilas masing-
masing turun sebesar 7,34%,
lalu 6,68%, dan 5,41%.

Selama Agustus 2021, BPS
juga melakukan survei harga
produsen beras di penggilin-
gan terhadap 1,173 observasi
beras di penggilingan pada
888 perusahaan penggilingan
di 31 provinsi. Pada Agustus
2021, rata-rata harga beras
kualitas premiom di peng-

an Rp 9.499 per kg

Kuntoro Boga Andri

naik 1,04% dibandingkan bulan
sebelumnya, sedangkan heras
kualitas medium di penggilin-
gan Rp 8.916 per kg atau naik
0,32%, sedangkan rata-rata
harga beras luar kualitas di
penggilingan Rp 8.689 per kg
atau naik 2,44%. Dibandingkan
Agustus 2020, rata-rata harga
beras di penggilingan pada
Agustus 2021 untuk kualitas
premium, medium, dan luar
kualitas masing-masing turun
4,65%, lalu 4,49%, dan 3,31%.
Dalam publikasi BPS, Rabu
(1/9), juga disebutkan, nilai
tukar petani (NTP) nasional
pada Agustus 2021 mencapai
104,68 atau naik 1,16% diband-
ing NTP bulan sebelumnya.
Kenaikan NTP dikarenakan
Indeks Harga yang Diterima
Petani (It) naik sebesar 1,17%
atau lebih tinggi dari kenaikan
Indeks Harga yang Dibayar
Petani (Ib) sebesar 0,01%. NTP
adalah perbandingan indeks
harga yang diterima petani

(10 terhadap indeks harga

yang dibayar petani (Ib). NTP
merupakan salah satu indi-
kator untuk melihat tingkat
kemampuan/daya beli petani
di perdesaan, NTP juga men-

unjukkan daya tukar (terms of
trade) dari produk pertanian
dengan barang dan jasa yang
dikonsumsi maupun untuk
biaya produksi. “Harga gabah
di tingkat petani yang terbilang
baik pada Agustus diikuti den-
gan stabilnya harga komoditas

~ itu telah menguntungkan para
| petani di Tanah Air,” kata

Kepala Biro Humas Kemen-
terian Pertanian (Kementan)
Kuntoro Boga Andri dalam
keterangannya, kemarin.
Secara nasional, NTP Jan-
uari-Agustus 2021 sebesar
103,47 dengan nilai It sebesar
111,44 sedangkan Ib sebesar
107,71. Pada Agustus 2021,

NTP Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung naik tertinggi
(3,68%) dibandingkan provin-
si lainnya. Sebaliknya, NTP
Provinsi Kepulauan Riau turun
terbesar (1,41%) dibandingkan
provinsi lainnya. Pada Agustus
2021 terjadi penurunan Indeks
Konsumsi Rumah Tangga
(IKRT) di Indonesia sebesar
0,05% yang disebabkan oleh
penurunan indeks pada kelom-
pok pengeluaran makanan,
minuman, dan tembakau. Nilai
Tukar Usaha Rumah Tangga
Pertanian (NTUP) nasional
Agustus 2021 sebesar 104,80
atau naik 1% dibanding NTUP
bulan sebelumnya.

Harga Cabai
g,- :\;;‘_a;,». 1 1

engolahan dan Pemasaran
Hasil Hortikultura Ditjen
Hortikultura Kementerian
Pertanian (Kem

produks
men, Su Produksi
cabai mmﬁ‘%m&ﬁ
163.293 ton dengan kebu-
tuhan 158855 ton .ub.l

terdapat surplus 4.439 ton.
Penurunan harga cabai tidak
lepas dari permintaan hotel,
restoran, dan katering yang
juga berkurang karena damp-
ak pandemi Covid-19.

Siklus harga cabai memang
naik turun karena musiman
dan harus cepal dijual apabila
tidak maka barangnya cepat
rusak dan tidak bisa dikon-
sumsi lagi. Untuk harga cabai
rawil ‘merah di tingkat petani
pada Januari masih Rp 50 ribu
per kg, Februari Rp 80 ribu
per kg, harga kembali turun
menjadi Rp 50 ribu per kg
pada April. Harga cabai pada
Juni Rp 20 ribu per kg dan
pada Agustus Rp 10 ribu per
kg. “Untuk balik modal, petani
memerlukan harga jual cabai
rawit Rp 11-13 ribu per kg.
Kami telah melakukan penye-
rapan 10 ton dan industri pun
ikut menyerap hasil produksi
petani, antara lain Indofood
yang menyerap 10 ton per

i N

Dipindai dengan CamScanner




KLIPING BERITA KEMENTERIAN PERTANIAN

D Tanaman Pangan
Ol Hortikultura

() Peternakan dan Kesehatan Hewan

() Perkebunan

(_J) Prasarana dan Sarana Pertanian

 MEDIA

() Litbang Pertanian
() Ketahanan Pangan

() Karantina Pertanian
() Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian
FQ/I;ertaman Umum

(_J Agro Indonesia
(] Bisnis Indonesia
() Indo Pos

(L) Investor Daily
() Jurnal Nasional
() Kompas

() Kontan

@ Koran Jakarta iy
() Kpran Tempo &

g/éajalah Tempo
Media Indonesia
() Pelita

Rakyat | Merdeka_

() Republika

() Seputar Indonesia
) Sinar Harapan
() Sinar Tani

() SuaraKarya _
() Suara Pembaruan _
() The Jakarta Post

HALAMAN
RUBRIKASI

TANGGAL 7/ T

T |
(JBerita

(_) Berita Foto
() Opini/Artikel
([ Tajuk

J Pojok/Karikatur

menmgkatkan pendapatan petam.

DESPIAN NURHIDAYAT
da;p:an@medmmdonesm com

ILAI tukar petani
(NTP) sebagai indi-
kator kesejahteraan

nmgkat Pada Agustus 2021,
Badan Pusat Statistik (BPS)
menc,atat NTP naik 1,_16% ke
level 104,68 secara bulanan
dari posisi sehelumn a 103,40 .
di Juli 2021.

Kenqukan it d1p engarulnlqn-
jakan NTP di subsektor tanaman
pangan, perkebunan rakyat,
‘dan subsektor perikanan ge-

di!Wi ikanl : i

“Kalau kami rinci senap suh-
sektor,‘NIP tanaman pangan
mengalami penmgkatan ik 39%

Juli 2021 sebesar 96, 31, pada

tanaman perkebunan rakyat
memngkatz 90% berkat kenaik-

~ an indeks di Agustus menjadi

para petani terus me-

perti nelayan serta pembud1 .

karena kenaikan indeks d1 )

Agusms meningkat jadi 97,65.”

122,55 dari 119,10, pada Juli.
~ “Jika melihat keseluruhan

~subsektor pertanian, terdapat
dua subsektor yang NTP-nya
‘menumn, yaitu hortikultura tu-

run 1,42% karena penurunan in-
deks di Agustus menjadi 100,01
dari bulan sebelumnyaml 45,”

Perkemba

Kesejahteraan
Petant

Besarnya penyerapan hasil panen dapat
menjaga kestabilan harga sehingga

lanjut Margo.

Selain NTP, BPS juga meli-
hat perkembangan nilai tukar
usaha pertanian (NTUP). Per-
bedaan dengan NTP ialah dari
nilai harga yang dibayarkan
petani.

“Kami memerinei tidak ter-
masuk yang dikonsumsi rumah

~tangga. Jadi, NTUP memang

benar-benar untuk usaha per-
tanian, termasuk pembelian

. barang modal,” ujar Margo.
Sebelumnya, Menteri Pertani--

an Syahrul Yasin Lgmpp meng-

‘ungkapkan, dalam dua tahun
i terpkhir.NTP,bemhan dllusar—’

}"n‘
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BRIN, Mengatasi Masalah
dengan Masalah

Erizal Jamal
Profesor riset Ke men'tan/l(etua P@rhepl

- AGAT penelm di berbagm kementerian
dan lembaga negara saat ini sedang

~ resah. Hal itu disebabkan Surat Edaran e
Menteri Pendayagunaan Aparatur Ne-

gara dan Reformasi erokrasi (Menpa

IRO HUMA DAN INFORMASI PUBLIK KEMENTERIAN PERTANI
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bahan itu dapar dilihat pada Naskah Aka- irkan akan menyita energi BRIN. Dengan
demik Rancangan Undang-Undang tentang struktur organisasi dan perangkat pendu-
Sisnas Iptek, yang diterbitkan Kemenristek- kung ya
Dikti Republik Indonesia, 2017. Disebutkan BRIN terjebak dalam beban birokrasi penge-
bahwa perubahan perlu dilakukan karena lolaan SDM dan aset. Pada situasi seperti ini
UU No 18 Tahun 2002 belum mengatur meka- upaya pe.rbuhnhnad koordinasi, untuk
nisme koordinasi antarlembaga dan sektor mengatasi masalah tumpang-tindih serta

pada level agenda setting, level perencanaan efisiensi anggaran riset, bisa jadi m
program-anggaran, serta level pehlmnaan terprap secara o

yang belum optimal, dikhawatirkan

bfL.
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Di Balik Petai, Jengkol. dan Asiri

arian ini mengangkat diplomasi
ekonomi melalui berbagai komo-
ditas. Dampaknya, neraca perda-
gangan selama 15 bulan atau sejak
Mei 2020 membukukan surplus. ;

Salah satu komoditas ekspor yang men;ad] sorotan adalal = 2a berhasil .
komoditas pertaman. Komodltas nu menglndup) banyak peﬂ:gai] lmbetm
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